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A. Latar Belakang Masalah

Olahraga pickleball merupakan olahraga baru di Indonesia, namun
seiring berjalan waktu dari tahun 2019 hingga saat ini, Olahraga pickleball
mulai banyak digemari oleh masyarakat dan mahasiswa. Olahraga
pickleball ini sangat cepat diterima oleh semua kalangan masyarakat karena
sarana dan prasarana yang mudah dan relatif murah. Diharapkan olahraga
ini kedepannya bisa membawa nama harum Indonesia dalam hal prestasi
dan juga masuk kurikulum sebagai olahraga permainan dan pendidikan.
Cabang olahraga pickleball ini ditemukan oleh 3 orang berasal dari Amerika
Serikat bernama Joel Pritchard, Bill Bell, dan Barney McCallum di pulau
Bainbridge dekat Seattle Washington.

Pada waktu itu mereka sedang berlibur di Pulau Bainbridge dan
disaat mereka sedang merasakan kejenuhan munculah ide sehingga itu
menjadikan awal mula olahraga pickleball terbentuk. Ketika itu Pritchard
dan McCallum mencoba memainkan sebuah bola dengan patahan dayung,
mereka memainkan bola itu dengan cara memukul secara bergantian dan
berhadapan. Pada saat mereka bermain ada seekor anjing milik McCallum
yang bernama Pickles, dia tiba-tiba mengejar bola yang sedang dimainkan

lalu mengembalikan bola



tersebut kepada McCallum dan disitulah McCallum mempunyai ide untuk
menamakan permainan itu menjadi permainan pickleball.

Olahraga pickleball ini sangat berpotensi berkembang lebih cepat di
Indonesia karena melihat dari sarana dan prasarana yang sangat sederhana
dan mudah namun juga ada beberapa kendala yaitu masih sulitnya
ditemukan sarana pickleball, salah satunya alat yang masih harus import
karena belum ada produksi dari dalam negeri. Olahraga pickleball ini juga
merupakan olahraga gabungan dari tenis lapangan, tenis meja dan
bulutangkis/badminton. Unsur dari ketiga olahraga tersebut dapat
ditemukan pada olahraga pickleball. Peralatan net yang menyerupai seperti
tenis lapangan namun lebih rendah, bola yang maksimal harus memantul
satu kali dan jika lebih maka dianggap foul atau double, layout lapangan
yang sama ukurannya dengan lapangan bulutangkis tetapi hanya garis luar
yang digunakan, dan alat pukul menyerupai tenis meja yaitu bernama
paddle yang berbentuk seperti bet tenis meja namun ukuran nya jauh lebih
besar dari bet tenis meja.

Olahraga pickleball masuk ke Indonesia pada tahun 2019 di Fakultas
IImu Keolahragaan Universitas Negeri Jakarta yang dibawakan oleh dosen
FIK UNJ Bapak Susilo M.Pd.,D.Ed. Olahraga pickleball ini pertama kali
disosialisasikan pada tanggal 18 April 2019 di Hall A kampus FIK UNJ dan
diikuti oleh para mahasiswa FIK UNJ. Sosialisasi itu membuahkan hasil
dengan antusias yang sangat luar biasa dari mahasiswa dan terbukti sampai

saat ini semakin banyak mahasiswa yang menggeluti olahraga pickleball.



Setelah dilakukan sosialisasi itu maka terbentuklah ide-ide untuk
melanjutkan pengenalan olahraga pickleball seluas-luasnya dimulai dari
kesekolah dan sekitar kampus khususnya di Jakarta Timur. Sosialisasi
pertama dilakukan di sekolah SMPN 90 lalu dilanjutkan ke sekolah lainnya
seperti SMPN 99, SMPN 74, SMPN 275 dan Labschool. Hasil dari
sosialisasi tersebut menjadikan terbentuknya kejuaraan pickleball pertama
tingkat pelajar dan mahasiswa se-Jakarta.

Pada saat itu olahraga pickleball belum mempunyai lapangan sama
sekali di Indonesia, namun ternyata telah ditemukan 2 buah lapangan
pickleball di Cibinong yang ternyata lapangan itu sudah dibangun sejak
tahun 2015. Seiring dengan berkembangnya olahraga pickleball sampai saat
ini sudah mempunyai 14 lapangan yang tersebar luas di daerah DKI Jakarta.

Olahraga pickleball berkembang sangat pesat dan saat ini sudah
terbentuk 25 pengprov resmi berdiri. Walaupun saat ini dominan yang
disosialisasikan masih berasal dari kalangan para guru, namun tidak
menutup kemungkinan jika pandemi nanti sudah berakhir olahraga
pickleball akan lebih cepat menyebar luas dan tentunya dapat dimainkan
oleh seluruh sekolah.

Kejuaraan pertama kali olahraga pickleball di Indonesia
berlangsung di Jakarta tepatnya di Hall A kampus FIK UNJ pada tanggal
25 November 2019. Kejuaraan tersebut berlangsung dengan lancar serta
antusias dari para mahasiswa, pelajar, guru dan dosen yang terlihat sangat

semangat mengikuti kejuaraan perdana di Indonesia. Melihat dari



pandangan masyarakat yang positif terhadap olahraga pickleball maka
dilanjutkan sosialisasi secara gerilya oleh dosen dan mahasiswa FIK UNJ
ke beberapa daerah di Pulau Jawa demi meluasnya olahraga pickleball ini.
Setelah berjalannya satu tahun melakukan sosialisasi dan kegiatan-kegiatan
yang bertema pickleball, maka berdirilah secara resmi pengurus besar
olahraga pickleball di Indonesia pada tanggal 23 November 2020 yang
diresmikan dikampus UNESA Surabaya. Ketua pengurus besar pertama
olahraga pckleball di Indonesia yang terpilih adalah seorang Rektor dari
kampus UNESA yaitu Prof. Nurhasan. Beliau adalah seorang antusias
olahraga, maka dengan datangnya olahraga pickleball ke Tanah Air beliau
sangat bersemangat untuk menjadi bagian dari pengembang olahraga
pickleball di Indonesia.

Saat ini olahraga pickleball di Tanah Air masih dalam tahap
pengembangan yang diharapkan dalam waktu dekat olahraga ini bisa
menyebar luas keseluruh daerah di Indonesia. Sosialisasi dan kejuaraan
yang terus disebar demi mengundang banyak orang agar tertarik untuk
mencoba olahraga pickleball. Olahraga pickleball awalnya didominasi oleh
mahasiswa FIK UNJ karena memang pada saat pertama kali olahraga
pickleball datang ke Indonesia melalui kampus FIK UNJ. Mahasiswa FIK
UNJ yang membantu mengembangkan olahraga pickleball di Indonesia
hingga saat ini memiliki antusias yang sangat luar biasa. Sudah 4 tahun
olahraga pickleball telah berhasil meluas ke berbagai daerah dan hingga

akhirnya kejuaraan nasional pertama olahraga pickleball di Indonesia telah



dilaksanakan pada tanggal 19 - 21 Mei 2021 di kampus FIK UNJ, kejuaraan
tersebut bernama “CS PRO NATIONAL CHAMPIONSHIP”. Olahraga
pickleball di FIK UNJ saat ini sudah mendapat respon positif sehingga
terbentuklah KOP pickleball FIK UNJ pada tahun 2020, dan diharapkan
pada tahun ajaran baru 2021-2022 olahraga pickleball sudah menjadi mata
kuliah di FIK UNJ.

Olahraga pickleball ini sudah banyak mengadakan kejuaraan di
berbagai daerah dari mulai kejuaraan daerah hingga kejuaraan internasional.
Olahraga pickleball sama seperti olahraga-olahraga lainnya dimana pada
saat pertandingan ataupun latihan pasti pernah melakukan kesalahan sendiri
atau self error sehingga dapat merugikan tim atau diri sendiri dalam
pertandingan maupun latihan, maka dari itu dengan adanya olahraga baru
pickleball ini dibentuklah tim analisis data KOP pickleball UNJ yang
bertujuan untuk mengetahui kegagalan tim pickleball UNJ pada
pertandingan kejuaraan nasional pickleball Indonesia 2022 yang sudah
berkoordinasi langsung dengan panitia penyelenggara event. Pada event
tersebut tim pickleball UNJ mengirim 10 orang untuk mengikuti 3 kategori
yang dipertandingkan yaitu mens single, mens double, dan mixed double
dengan seluruh total game yaitu 40 game. Dari uraian di atas, maka peneliti
mengadakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui Analisis Self
Error/Kesalahan Sendiri Terhadap Hasil Pertandingan Tim Pickleball UNJ

Pada Pertandingan Kejurnas Pickleball Indonesia 2022.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Ingin mengetahui seberapa besar self error/kesalahan sendiri tim
pickleball UNJ pada saat pertandingan kejurnas pickleball
Indonesia 2022.

2. Ingin mengetahui bahwa apa penyebab tim pickleball UNJ dapat
melakukan self error/kesalahan sendiri pada saat pertandingan
kejurnas pickleball Indonesia 2022.

3. Untuk meminimalisir self error/kesalahan sendiri tim pickleball

UNJ pada saat pertandingan kejurnas pickleball Indoneisa 2022.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini
dibatasi pada Analisis Self Error/Kesalahan Sendiri Terhadap Hasil
Pertandingan Tim Pickleball UNJ pada Pertandingan Kejurnas Pickleball

Indonesia 2022.

. Perumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka
permasalahan penelitian dapat dirumuskan:
1. Bagaimana persentase self error/kesalahan sendiri tim pickleball UNJ

pada pertandingan kejurnas pickleball Indonesia 2022 ?



E. Kegunaan Hasil Penelitian

Ada beberapa kegunaan hasil penelitian ini yang diharapkan dapat

memberikan manfaat, yaitu:

1. Teoritis
a. Sebagai bahan referensi serta memperolen gambaran mengenai
analisis self error/kesalahan sendiri terhadap hasil pertandingan tim
pickleball UNJ pada pertandingan kejurnas pickleball Indonesia 2022.
b. Kedepannya penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan,
informasi serta evaluasi untuk penelitian yang sejenisnya.

2. Praktis
a. Bagi pengurus besar, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi serta data tentang bagaimana self
error/kesalahan sendiri tim pickleball UNJ pada pertandingan dapat
terjadi sehingga kedepannya dapat memperbaiki dan meminimalisir
kesalahan sendiri pada kejuaraan pickleball selanjutnya.
b. Bagi FIK UNJ, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat kepada fakultas serta menambah referensi dalam mengelola
KOP pickleball di FIK UNJ.
c. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat dirasakan
manfaatnya oleh mahasiswa agar hasil data yang sudah di dapat tidak

dapat terjadi kembali pada saat pertandingan.



